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ABSTRAK

Analisis terhadap kinerja karyawan khususnya pada PT. Netciti Persada yang berlokasi di Surabaya yang
dipengaruhi oleh motivasi kerja, disiplin kerja, kemampuan kerja dan gaya kepemimpinan. Variabel yang diuji untuk
penelitian ini yakni variabel Gaya Kepemimpinan (X1), Motivasi Kerja (X2), Disiplin Kerja (X3), dan Kemampuan Kerja
(X4) dan Kinerja Karyawan (Y). Dalam proses pengujian dari penelitian, karyawan PT. Nefciti Persada berlokasi
Surabaya menjadi populasi yang diambil untuk mewakili fokus pada kajian penelitian serta menggunakan 30 sampel
sebagai responden. Untuk mengukur sampel yang diperoleh maka digunakan teknik sampel jenuh. Analisis data diuji
dengan penggunaan analisis regresi linear berganda didukung oleh aplikasi SPSS dengan versi 25. Proses penelitian
yang diuji memberi hasil yaitu motivasi kerja, disiplin kerja, kemampuan kerja dan gaya kepemimpinan ber pengaruh
positif pada kinerja karyawan PT. Nefciti Persada berlokasi Surabaya yang diperoleh secara parsial dan simultan.

Kata kunci: Motivasi Kerja, Displin Kerja, Kemampuan Kerja, Gaya Kepemimpinan, dan Kinerja Karyawan

ABSTRACT

Analysis of employee performance, especially at PT. Netciti Persada located in Surabaya is influenced by work
motivation, work discipline, work ability and leadership style. The variables tested for this research are Leadership Style
(X1), Work Motivation (X2), Work Discipline (X3), and Work Ability (X4) and Employee Performance (Y). In the testing
process of the research, employees of PT. Netciti Persada located in Surabaya was the population taken to represent
the focus of the research study and used 30 samples as respondents. To measure the samples obtained, the saturated
sample technique was used. Data analysis was tested using multiple linear regression analysis supported by the SPSS
application version 25. The research process tested gave results namely that work motivation, work discipline, work
ability and leadership style had a positive influence on the performance of PT employees. Netciti Persada located in
Surabaya which was obtained partially and simultaneously.
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PENDAHULUAN

Sumber daya manusia adalah asset terpenting untuk organisasi sebab menjadi sumber daya yang melakukan
pengendalian, memelihara, dan mengembangkan organisasi untuk memenuhi kebutuhan zaman. Sumber daya
manusia harus terus dikembangkan agar mempunyai kualitas pada sumber daya manusia dalam menghasilkan
pekerjaan yang diingkan (Dimbau dkk., 2021). Kualitas sumber daya manusia yang dapat memberi kontribusi yang
tidak ternilai sehingga bisa mencapai tujuan organisasi. Persaingan dunia kerja era sekarang semakin ketat memaksa
perusahaan supaya memaksimalkan keberhasilan pada kinerja karyawan untuk mencapai tujuan yang dapat
memberikan nilai yang menguntungkan. Keberhasilan suatu perusahaan bergantung pada pemimpin yang memiliki
kemampuan untuk menjalankan fungsi di perusahaan. Kinerja karyawan menjadi tolak ukur keberhasilan perusahaan
untuk memaksimalkan potensi karyawan, sehingga konsistensi kinerja dapat memberi keoptimalan pada hasil. Salah
satu cara untuk mencapai kinerja karyawan adalah pemimpin perusahaan yang bijaksana, pemimpin perusahan harus
mampu mengatur dan mengarahkan karyawannya dengan baik dan akan menuntun karyawannya untuk bekerja
sesuai dengan aturan perusahaan, agar karyawan dapat mematuhinnya.

Menurut (Majid, 2019) Gaya kepemimpinan adalah cara pemimpin yang dinyatakan dalam pola kepribadian
maupun bentuk perilaku untuk memberikan pengaruh terhadap bawahan. Pemimpin harus mempunyai program dan
bertindak bersama dengan karyawan untuk menggunakan gaya kepemimpinan tertentu. (Dewantari, 2015)
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mengatakan upaya peningkatan kinerja karyawan yakni dengan pemimpin ideal yang mempunyai gaya kepemimpinan
yang baik serta pengendalian internal, guna meningkatkan efisiensi bisnis di perusahaan. Oleh karena itu,
kepemimpinan memegang peran sangat penting menjadi suatu memotivasi, kekuatan pendorong, dan mengkoordinasi
karyawan di Perusahaan.

Motivasi kerja menurut (Hasibuan dkk., 2018) tugas pemimpin adalah mempengaruhi karyawan di perusahaan.
Pemimpin mempengaruhi karyawannya untuk memberikan dorongan agar bekerja secara sungguh-sungguh.
(Jufrizen, 2018) Menyampaikan motivasi merupakan sikap mental dan pola piker manusia yang memberi dorongan
aktivitas, mengarahkan serta membimbing perilaku, dan memberi energy yang cenderung untuk memenuhi kebutuhan
yang memiliki dampak yakni mengurangi ketidakseimbangan dan timbul kepuasan. Oleh karena itu, motivasi dapat
berupa dorongan semangat yang berasal dari luar ataupun dari dalam individu untuk bertindak yang mengarah pada
kinerja karyawan yang bertujuan untuk mencapai suatu tujuan. Tanpa adanya motivasi kinerja karyawan dalam suatu
perushaan maka tidak akan berjalan secara maksimal. Sehingga diperlukan motivasi agar menambah semangat kerja
pada karyawan.

Disiplin kerja menurut (Jufrizen, 2021) dalam mematuhi seluruh norma sosial dan peraturan yang ada di
organisasi, instansi, dan perusahaan diperlukan kesadaran dan kesediaan individu. Disiplin kerja adalah penggunaan
waktu yang tepat waktu untuk kerja agar mendapat efisiensi pada pekerjaan, meliputi disiplin kerja ketika tiba di tempat
kerja dan meninggalkan pekerjaan. (Rozalia dkk, 2015) menyampaikan disiplin kerja menjadi suatu yang penting bagi
perusahaan sebab melakukan pekerjaan atau aktivitas sehari-hari untuk mematuhi peraturan yang ditentukan
perusahaan harus dilakukan oleh karyawan.

Kemampuan kerja yaitu keterampilan maupun keahlian dalam pekerjaannya yang waijib dipunyai oleh karyawan
(Arini dkk., 2015) menyampaikan kemampuan kerja berkaitan dengan minat pengalaman kerja bakat, dan
pengetahuan sehingga seseorang dapat melaksanakan kerja sesuai dengan pekerjaan yang didudukinya. (Pratama
& Wardani, 2018) juga menyampaikan kemampuan kerja merupakan keterampilan yang matang dan pengetahuan
yang diperoleh melalui pengalaman, pendidikan, dan pelatihan. Kemampuan kerja yang dimiliki karyawan juga
memiliki keterbatasan, apabila karyawan dihadapkan pada pekerjaan yang melebihi batas kemampuan kerjannya,
maka hal ini yang akan mengakibatkan kinerjanya menjadi kurang maksimal. Jika karyawan diberikan kesempatan
untuk mengembangkan skill yang dimilikinya dan memanfaatkannya secara tepat, oleh karena itu akan berpengaruh
terhadap pertumbuhan perusahaan.

METODE PENELITIAN

Proses penguijian pada penelitian diperoleh data primer dari responden langsung, yakni 30 karyawan PT. Nefciti
Persada berlokasi Surabaya yang menjadi populasi sekaligus sampel. Penggunaan sampel jenuh yang mana meliputi
seluruh populasi yang dipergunakan pada penguijian ini. Penelitian ini menggunakan metode kuantitaif. Analisis data
untuk pengujian mempergunakan Analisis yakni Regresi Linier Ber ganda dengan pemanfaatan program dari SPSS
dengan versi 25.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji instrument Penelitian (Uji Validitas dan Uji Reliabilitas)

Uji validitas dan uji reliabilitas dengan 30 responden digunakan untuk menguiji item kuesioner agar kuesioner
yang dibuat memiliki kualitas yang baik sebelum disebarkan.



Uji Validitas

Tabel 1
Hasil Uji Validitas
Variabel ltemn R-hitung korelasi Keterangan
Gaya X111 0,652 0,3 Valid
Kepemimpinan X112 0612 0,3 Valid
(X1 X113 0,536 0,3 Valid
X121 0,749 0,3 Valid
X122 0,609 0,3 Valid
X123 0,645 0,3 Valid
X131 0,654 0,3 Valid
X132 0,725 0,3 Valid
X133 0,579 0,3 Valid
X141 0,673 0,3 Valid
X142 0,564 0,3 Valid
X143 0.728 0.3 Walid
Motivasi X211 0,574 0,3 Valid
Kerja(X2) X2.1_2 0,729 0,3 Valid
X213 0,680 0,3 Valid
X221 0422 0,3 Valid
X222 0,573 0,3 Valid
X223 0,601 0,3 Valid
X231 0,685 0,3 Valid
X232 0,773 03 Valid
X233 0.698 0.3 Valid
Disiplin Kerja X311 0612 03 Valid
(X3) X312 0,600 0,3 Valid
X321 0,651 0,3 Valid
X322 0,715 0,3 Valid
X331 0,730 0,3 Valid
X332 0,550 0,3 Valid
X341 0,734 0,3 Walid
X34 2 0,597 0,3 Valid
X351 0.440 0,3 Valid
X35 2 0.630 0.3 Valid
Kemampuan X411 0,654 0,3 Valid
Kerja X412 0,686 0,3 Valid
X413 0.704 0,3 Valid
X421 0,469 0,3 Valid
X422 0.425 0,3 Valid
X423 0,621 0,3 Valid
X431 0,556 0,3 Valid
X432 0.571 0,3 Valid



Sumber : Lampiran Output SPSS Data Diolah (2024)

X433 0546 0,3 Valid

X441 0.672 0.3 Valid

X444 2 0,672 0,3 Valid

X443 0,745 0,3 Valid

X451 0,641 0.3 Valid

X415 2 0,695 0,3 Valid

X445 3 0.632 0.3 Walid

Kinerja w1.1_1 0,560 0,3 Walid
Karyawan [Y) ¥1.1_2 0,455 0,3 Valfd
1.1_3 0,561 0,3 Valid

1.2 1 0,404 0,3 Valid

Y12 2 0.518 0.3 Valid

1.2 3 0,748 0,3 Valid

v1.3_1 0,729 0.3 Valid

¥1.3-2 0,690 0,3 Valid

1.3 4 0,667 0,3 Walid

1.4 1 0,601 0.3 Valid

14 2 0,627 0,3 Valid

1.5 1 0,496 0,3 Valid

1.5 2 0,524 0,3 Valid

Hasil olah data yang dihasilkan dalam tabel 1 menunjukkan nilai r hitung yaitu lebih besar dari nilai korelasi
0,3. Dari tabel setiap variable Gaya Kepemimpinan (X1), Motivasi Kerja (Xz), Disiplin Kerja (X3), Kemampuan Kerja
(X4), dan Kinerja Karyawan (Y) lebih besar dari 0,3, sehingga keseluruhan item dari setiap pernyataan dinyatakan valid
dan layak untuk uji selanjutnya.

Uji Reliabilitas
' Tabel 2
Hasil Uji Reliabilitas
Variabel Nilai Crombach's Milai Kritis Keterangan
alpha
Gaya Kepemimpinan 0,870 0,70 Reliabel
(X1)
Motivasi Kerja (X2) 0,818 0,70 Reliabel
Disiplin Kerja (X3) 0,525 0,70 Reliabel
Kemaampuan Kerja 0,883 0,70 Reliabel
(X4)
Kinerja Karyawan [Y) 0,839 0,70 Reliabel

Sumber : Lampiran Output SPSS Data Diolah (2024)

Hasil olah data di tabel 2, menjabarkan bahwa niai koefisien reliabilitas cronbach’s alpha pada variable Gaya
Kepemimpinan (X1) sebesar 0,870 Motivasi Kerja (X2) sebesar 0,818 Disiplin Kerja (X3) sebesar 0,825 Kemampuan
Kerja (X4) sebesar 0,883 dan Kinerja Karyawan (Y) sebesar 0,839. Dari hasil diatas menunjukkan bahwa semua
variabel hasil nilai reliabilitas cronbach’s alpha lebih dari 0,70. Maka disimpulkan bahwa semua pernyataan pada
instrument yang digunakan dinyatakan reliabel dan dapat digunakan untuk memenuhi syarat uji instrumen.

Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik dipergunakan supaya mendapat nilai pada persamaan regresi berganda serta kuadrat kecil
biasa secara efisiensi, sehingga untuk melakukan analisis data harus terpenuhi beberapa uji asumsi klasik sepert,
Uji Heteroskedastisitas, Uji Normalitas, Uji Multikolineritas, dan Uji Autokorelasi.



Uji Normalitas
Sumber : Lampiran Output SPSS Data Diolah (2024)

Tabel 3
Hasil Uji Normalitas

Unstandarized Residual
N 30
Normal Parametersab Mean 0,0000000
Std.Deviation 2,36835359
Most Extreme Differences Absolute 0,211
Positive 0,121
Negative 0,211
Monte Carlo Sig. (2-tailed) 0,123

Hasil olah data di tabel 3 menjabarkan apabila hasil pengujian didapat nilai Monte Carlo Sig. (2-tailed)
sebesar 0,123 mempergunakan Kolmogorov smirnov test yang mana kesimpulan hasil tes yaitu Monte Carlo Sig. (2-
tailed) memenuhi syarat maka data dinyatakan memiliki distribusi normal.

Uji Multikolineritas
Sumber : Lampiran Output SPSS Data Diolah (2024)

Tabel 4
Hasil Uji Multikolineritas
Model Collinearity Statistic
Tolerane VIF
(Constant)

Gaya Kepemimpinan 0,700 1427
Motivasi Kerja 0,603 1,659
Disiplin Kerja 0,606 1,649

Kemampuan Kerja 0,434 2,302

Hasil olah data di tabel 4, menjabarkan apabila nilai tolerance >0,01 dari setiap variabel dan nilai dari
Variance Inflation Factor (VIF) kurang dari 10 yang mana VIF < 10, maka kesimpulan dari hasil tes bahwa data tidak
terjadi multikolinearitas.

Uji Heteroskedastisitas
Gambar 1
Hasil Uji Heteroskedastisitas

Scatterplot
Dependent Variable: Kinerja Karyawan

Regression Studentized Residual

Regression Standardized Predicted Value

Sumber : Lampiran Output SPSS Data Diolah (2024)



Data gambar 1 menunjukkan titik-titk penyebaran acak dari bawah maupun atas yakni 0 pada sumbu Y.
Simpulan gambar menjelaskan apabila di model regresi tidak mengalami heteroskedastisitas,
Uji Autokorelasi
Sumber : Lampiran Output SPSS Data Diolah (2024)
Tabel 5
Hasil Uji Autokorelasi
Durbin-Watson
1.729

Menurut (Priyatno, 2016) model regresi yang baik mensyaratkan tidak adanya masalah autokorelasi dengan
menggunakan uji Durbin-Watson (DW test). Untuk mengetahui ada atau tidaknya autokorelasi dapat dilakukan uiji
"durbin watson" dengan ketentuan jika nilai DW antara 1,55-2,46 maka tidak ada korelasi

Hasil olah data di tabel 5, menunjukkan jika Durbin Watson bernilai 1.729. DW memiliki nilai antara 1,55-
2,46. Maka simpulan dari data yakni tidak ada korelasi.

Analisis Regresi Linier Berganda
Pengaruh pada variabel terikat oleh variabel bebas di uji dengan analisis regresi linier berganda. perhitungan

uji analisis regresi linier berganda dipergunakan bantuan SPSS version 25 pada program IBM maka didapatkan hasil
seperti berikut :

Tabel 6
Hasil Uji Analisis Regresi Linier Berganda
Model Unstandardized Coefficients Standartdized
Coefficients
B Std.Error Beta
(constant) 6,781 8,011
Gaya Kepemimpinan 0,225 0,135 0,254
Motivasi Kerja 0,047 0,191 0,041
Disiplin Kerja 0,471 0,197 0,405
Kemampuan Kerja 0,155 0,148 0,211

Sumber : Lampiran Output SPSS Data Diolah (2024)
Berdasarkan hasil olah data di tabel 6 diatas didapat persamaan regresi berikut ini :
Y =6,781+0,225X1+0,047X2+0,471X5+0,155X4

Ditinjau dari hasil persamaan regresi, penjelasan rinci yakni berikut ini

a. Konstanta (a) bernilai 6,781, yang bermakna jika variabel X4 Kemampuan Kerja, variabel X3 Disiplin Kerja,
variabel X, Motivasi Kerja, dan variabel X; Gaya Kepemimpinan, ber nilai 0 oleh karenanya variabel Y
Kinerja Karyawan bernilai 6,781.

b. Koefisien regresi pada variabel X; Gaya Kepemimpinan bernilai 0,225, yang bermakna apabila terjadi
tambahan satu-satuan dalam variabel Xi Gaya Kepemimpinan akan berakibat pada peningkatan Kinerja
Karyawan pada variabel Y bernilai 0,225.

c.  Koefisien regresi pada variabel X, Motivasi Kerja bernilai 0,047, yang bermakna apabila terjadi tambahan
satu-satuan dalam variabel X, Motivasi Kerja akan berakibat pada peningkatan Kinerja Karyawan pada
variabel Y bernilai 0,047.



d.  Koefisien regresi pada variabel Xs Disiplin Kerja bernilai 0,471, yang bermakna apabila terjadi tambahan
satu-satuan dalam variabel X3 Disiplin Kerja, akan berakibat pada peningkatan Kinerja Karyawan pada
variabel Y bernilai 0,471.

e. Koefisien regresi pada variabel X4 Kemampuan Kerja bernilai 0,155, yang bermakna apabila terjadi
tambahan satu-satuan dalam variabel Xs Kemampuan Kerja akan berakibat pada peningkatan Kinerja
Karyawan pada variabel Y bernilai 0,155.

Hasil penelitian menunjukkan nilai koefisien regresi variabel disiplin kerja sebesar 0,471 lebih besar dari
variabel gaya kepemimpinan sebesar 0,225, motivasi kerja sebesar 0,047, dan kemampuan kerja sebesar 0,155,
maka disiplin kerja merupakan variable yang dominan pengaruhnya terhadap Kinerja Karyawan.

Koefisien Determinasi (R?)

Untuk menjelaskan variasi pada variabel terikat dengan simultan dan parsial untuk menguiji pada variabel
bebas maka digunakan Uji R? atau Uji koefisien pada determinasi. Nilai hasil Adjusted R square dipergunakan untuk
Uji koefisien pada determinasi. Nilai Adjusted R square dapat dijabarkan di tabel 7 yang bersumber dari tabel model
summary seperti berikut :

Tabel 7
Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?)
Model R R Square Adjust R Square Std‘Eirtri{;:;tfeThe
1 0,7512 0,564 0,494 2,551

Sumber : Lampiran Output SPSS Data Diolah (2024)

berdasarkarkan data di tabel 7 menunjukkan jika koefisien determinasi menghasilkan yakni Adjusted R
Square bernilai 0.494 memiliki arti penafsiran pada variable terikat yakni Kinerja Karyawan (Y) besaran varian
hubungan pengaruh antar variable bernilai 49,4% dengan sisa 50,6% yang dipengaruhi oleh variabel bebas yakni
variabel Xs Kemampuan Kerja, variabel X3 Disiplin Kerja, variabel X, Motivasi Kerja, dan variabel X; Gaya
Kepemimpinan yang dipengaruhi oleh varibel lain maupun factor yang tidak ikut pada model analisis dalam penelitian
atau faktor lain yang tidak terdapat pada model konseptual.

Dalam menganalisis berpacuan pada tabel interpretasi koefisien korelasi. Nilai korelasi dari tiap variabel
bebas dapat dilihat dalam tabel berikut :

Tabel 8
Interpretasi Koefisien Korelasi
Interval Koefisien Korelasi Tingkat Hubungan

0,01-0,20 Korelasi sangat rendah
0,21-0,40 Rendah
0,41-0,60 Agak Rendah
0,61-0,80 Cukup
0,81-0,99 Tinggi

1 Sangat Tinggi

Sumber : (Ghozali, 2018:179)

Hasil olah data di tabel 7 menunjukkan koefisien korelasi (R) bernilai 0,751. Sedangkan pada hasil olah data
di tabel 8 menunjukkan adanya hubungan cukup atau korelasi, yang berarti bahwa variable X4 Kemampuan Kerja,



variabel X3 Disiplin Kerja, variabel X, Motivasi Kerja, dan variabel X1 Gaya Kepemimpinan, memiliki hubungan yang
cukup terhadap variable Y Kinerja Karyawan.

Uji Hipotesis (Uji t dan Uji F)
Uji t (Parsial)

Pengukuran secara menyeluruh pengaruh satu variabel independen kepada variabel dependen
dipergunakan Uji t. hasil Uji t untuk perbandingan nilai alpha (0,05) dengan nilai probabilitas (sig.). pengambilan
keputusan pada Uji t harus memenuhi kriteria sebagai berikut:

a. Apabila 0,05 > sig. penelitian sehingga H1diterima dan HO ditolak
b. Apabila 0,05 < sig. penelitian sehingga H1ditolak dan HO diterima

Tabel 9
Hasil Uji t
Model t Sig. Kesimpulan
Gaya Kepemimpinan (X4) 3.459 0,002 Berpengaruh
Motivasi Kerja (X2) 2,521 0,018 Berpengaruh
Disiplin Kerja (Xs) 4,818 0,000 Berpengaruh
Kemampuan Kerja (Xa4) 4,265 0,000 Berpengaruh

Sumber : Lampiran Output SPSS Data Diolah (2024)

Berdasar hasil olah data di tabel 9 dapat disimpulkan yaitu :

1. Pada variable X, Gaya Kepemimpinan 0,005 > nilai sig 0,002
yang bermakna variable X1 Gaya Kepemimpinan ber pengaruh yang positif kepada variable Y Kinerja Karyawan
hasil dari H1 di terima dan HO di tolak

2. Pada variable X; Motivasi Kerja 0,005 > nilai sig 0,018 yang bermakna variable X, Motivasi Kerja ber pengaruh
yang positif kepada variable Y Kinerja Karyawan hasil dari H1 di terima dan HO di tolak

3. Pada variable X3 Disiplin Kerja 0,005 > nilai signifikan 0,000 yang bermakna variable X3 Disiplin Kerja ber
pengaruh yang positif kepada variable Y Kinerja Karyawan hasil dari H1 di terima dan HO di tolak

4. Pada variable X4 Kemampuan Kerja 0,005 > nilai signifikan 0,000 yang bermakna variable X, Kemampuan Kerja
ber pengaruh yang positif kepada variable Y Kinerja Karyawan hasil dari H1 di terima dan HO di tolak

Uji F (SImultan)

Pengujian untuk model penelitian dalam mengetahui terdapat signifikan atau tidak dipergunakan Uji F agar
dapat memastikan model dapat dipergunakan prediksi pengaruh pada variabel independen kepada variabel
dependen dengan bersamaan. Apabilai 0,05 > nilai Sig. sehingga H1 diterima dan HO ditolak dalam tabel, maka
koefisien bisa dilanjutkan atau diterima. Berdasarkan dari hasil pengujian diperoleh tabel dibawah ini:

Sumber : Lampiran Output SPSS Data Diolah (2024)

Tabel 10
Hasil Uji F
Model F Sig.
Regression 8.346 0.000¢e

Hasil olah data di tabel 10 menunjukkan tingkat signifikan 0,05 > 0,000 . Simpulan yang didapat dari hasil Uji
F dinyatakan apabila hipotesis H1 diterima serta HO ditolak. Memiliki arti apabila variabel X4 Kemampuan Kerija,
variabel X3 Disiplin Kerja , variabel X, Motivasi Kerja , dan variabel X; Gaya Kepemimpinan dengan bersamaan
memiliki pengaruh simultan kepada variabel Y keputusan pembelian.

PEMBAHASAN



Penelitian ini menguji tentang pengaruh gaya kepemimpinan, motivasi kerja, disiplin kerja, dan kemampuan
kerja terhadap kinerja karyawan PT Netciti persada Surabaya yang telah dianalisis oleh peneliti dengan hasil
penelitian sebagai berikut:

Pengaruh Gaya Kepemimpinan (X1) terhadap Kinerja Karyawan (Y) PT Netciti Persada Surabaya.

Gaya Kepemimpinan memiliki pengaruh yang signifikasi dan positif terhadap kinerja karyawan. Analisis
tersebut dapat diketahui melalui nilai signifikasi t sebesar 0,002 < 0,005. Artinya gaya kepemimpinan berpengaruh
secara positif dan signifikasi terhadap kinerja karyawan. Koefisien jalur p pada variable gaya kepemimpinan, dilihat
dari nilai standardized coefficients  sebesar 0,225 menunjukkan apabila gaya kepemimpinan meningkat maka akan
berpengaruh pada kinerja karyawan PT. Nefciti Persada Surabaya. Besarnya pengaruh gaya kepemimpinan
terhadap kinerja karyawan sebesar 0,225 satuan.

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian Jaya dkk (2020), Selviasari (2020), Ipan (2023) yang
menyatakan bahwa gaya kepemimpinanan berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja karyawan.

Pengaruh Motivasi Kerja (X2) terhadap Kinerja Karyawan (Y) PT Netciti Persada Surabaya.

Motivasi kerja memiliki pengaruh yang signifikasi dan positif terhadap kinerja karyawan. Analisis tersebut
dapat diketahui melalui nilai signifikasi t sebesar 0,018 < 0,005. Artinya motivasi kerja berpengaruh secara positif dan
signifikasi terhadap kinerja karyawan. Koefisien jalur § pada variable motivasi kerja, dilihat dari nilai standardized
coefficients B sebesar 0,047 menunjukkan apabila motivasi kerja meningkat maka akan berpengaruh pada kinerja
karyawan PT. Netciti Persada Surabaya. Besarnya pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja karyawan sebesar 0,047
satuan.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Kiik dkk., (2021), Arsindi dkk (2022), dan Yuliana dkk (2021)
yang menyatakan bahwa motivasi kerja berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan.
Pengaruh Disiplin Kerja (Xs) terhadap Kinerja Karyawan (Y) PT Netciti Persada Surabaya.

Disiplin kerja memiliki pengaruh yang signifikasi dan positif terhadap kinerja karyawan. Analisis tersebut
dapat diketahui melalui nilai signifikasi t sebesar 0,000 < 0,005. Artinya disiplin kerja berpengaruh secara positif dan
signifikasi terhadap kinerja karyawan. Koefisien jalur f pada variable disiplin kerja, dilihat dari nilai standardized
coefficients B sebesar 0,471 menunjukkan apabila motivasi kerja meningkat maka akan berpengaruh pada kinerja
karyawan PT. Netciti Persada Surabaya. Besarnya pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja karyawan sebesar 0,471
satuan.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Selviasari (2020), Ipan (2023), dan Angraini (2020) yang
menunjukkan bahwa variabel disiplin kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan
Pengaruh Kemampuan Kerja (Xs) terhadap Kinerja Karyawan (Y) PT Netciti Persada Surabaya.

Kemampuan kerja memiliki pengaruh yang signifikasi dan positif terhadap kinerja karyawan. Analisis
tersebut dapat diketahui melalui nilai signifikasi t sebesar 0,000 < 0,005. Artinya kemampuan kerja berpengaruh
secara positif dan signifikasi terhadap kinerja karyawan. Koefisien jalur  pada variable disiplin kerja, dilihat dari nilai
standardized coefficients B sebesar 0,155 menunjukkan apabila kemampuan kerja meningkat maka akan
berpengaruh pada kinerja karyawan PT. Netciti Persada Surabaya. Besarnya pengaruh kemampuan kerja terhadap
kinerja karyawan sebesar 0,155 satuan.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Tangkawarouw dkk (2019), dan Pratama & Wardani (2018)
menunjukkan bahwa kemampuan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja karyawan.

Pengaruh Gaya Kepemimpinan (X1), Motivasi Kerja (X2), Disiplin Kerja (Xs), dan Kemampuan Kerja (Xs) terhadap
Kinerja Karyawan (Y) PT Netciti Persada Surabaya.

Hasil penelitian ini variable Gaya Kepemimpinan (X1), Motivasi Kerja (Xz), Disiplin Kerja (X3), dan Kemampuan Kerja
(X4) berpengaruh secara simultan terhadap Kinerja Karyawan (Y) dapat dilihat pada hasil uji F diperoleh nilai f-
hitung sebesar 8,346 dengan signifikan sebesar 0,000. Artinya bahwa gaya kepemimpinan, motivasi kerja, disiplin
kerja, dan kemampuan kerja berpengaruh secara simultan dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan analasis mengenai pengaruh gaya kepemimpinan, motivasi kerja, disiplin kerja,
dan kemampuan kerja terhadap kinerja karyawan PT. Nefciti Persada Surabaya yang pengujiannya dibantu dengan
SPSS versi 25. Dapat disimpulkan bahwa:



1. Variabel gaya kepemimpinan secara parsial telah terbukti berpengaruh terhadap kinerja karyawan PT. Nefciti
Persada Surabaya. Dengan pengambilan keputusan sesuai signifikasi yang telah ditentukan. Dalam hal ini gaya
kepemimpinan yang baik mampu memberikan dampak positif bagi para karyawan dalam meneyelesaikan
pekerjaannya.

2. Variabel motivasi kerja secara parsial telah terbukti berpengaruh terhadap kinerja karyawan PT. Netciti Persada
Surabaya. Dengan pengambilan keputusan sesuai signifikasi yang telah ditentukan. Sehingga dalam hal ini
pmotivasi yang diberikan oleh pemimpin perusahaan sangat berperan penting terhadap kinerja karyawannya,
agar para karyawan tetap dalam kondisi yang baik dan mampu menyelesaikan pekerjaannya secara
memuaskan.

3. Variabel disiplin kerja berpengaruh secara parsial terhadap kinerja karyawan PT. Nefciti Persada Surabaya.
Dengan pengambilan keputusan sesuai signifikasi yang telah ditentukan. Dalam hal ini disiplin sangat penting
agar seorang karyawan semakin baik pada prestasi kerja yang akan dicapainya

4. Variabel kemampuan kerja secara parsial telah terbukti berpengaruh terhadap kinerja karyawan PT. Netciti
Persada Surabaya. Dengan pengambilan keputusan sesuai signifikasi yang telah ditentukan. Oleh karena itu,
setiap karyawannya harus mempunyai kemampuan ataupun keterampilan sebagai penunjang dalam
meneyelesaikan pekerjaannya. Apabila karyawan mampu meneyelesaikannya dengan baik maka akan
menghasilkan kinerja yang memuaskan.

Variable gaya kepemimpinan, motivasi kerja, disiplin kerja, dan kemampuan kerja berpengaruh secara simultan
terhadap kinerja karyawan PT. Netciti Persada Surabaya. Dengan pengambilan keputusan sesuai signifikasi yang
telah ditentukan. Sesuai hasil uji pada semua variable bebas dinyatakan secara bersama-sama telah berpengaruh
terhadap variable terikat.
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